ANALISIS SISTEM INFORMASI YANG SEDANG BERJALAN DAN RENCANA PROYEK E-PROCUREMENT DENGAN PENDEKATAN METODE NEW INFORMATION ECONOMICS by Idris, Gautama So & Devy, Listisari Saputri
ABSTRACT  
 
PT PLN (Persero) is a state owned which manages the biggest electricity businesses that cover 
the entire territory of Indonesia. His position is very potential for the Indonesian public life requires that 
PLN is able to manage the investment means the supply of electricity to customers. This is done with the 
information systems that support business processes in the body of PLN. PT PLN (Persero) has some 
application systems, infrastructure, service, and management used to increase the ability of the company. 
In PLN, there is an application that is capable of supporting PLN to conduct the procurement process is 
procurement information system (e-procurement). PSI Sub-party service providers as e-procurement to 
see investment information system (SI) and Information Technology (IT) which is proportional to the 
amount issued benefits and bottom-line impact for companies and can find out the level of funds / 
investment budgets and alignment of Information Technology there is a project in accordance with 
company requirements. Those needs based on business needs and applications currently running in the 
intersection so as to project better. Based on this, the author proposes to analyze the benefits of 
information technology investments by using the method of New Information Economics (NIE) that 
combines the two approaches both financial and non-financial. In the method NIE (New Information 
Economics) will be used four of the five practices that NIE Strategic Demand / Supply Planning, 
Innovation, Prioritization, and Alignment. The results are expected to help the company to allocate 
investments SI / IT is more appropriate and supports the company's performance, especially in providing 
added value to the parties concerned.  
 




PT PLN (Persero) merupakan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang mengelola bisnis 
kelistrikan terbesar yang mencakup seluruh wilayah Indonesia. Posisinya yang amat potensial bagi 
kehidupan masyarakat Indonesia mengharuskan PLN mampu mengelola investasi sarana penyediaan 
tenaga listrik kepada pelanggan. Hal tersebut dilakukan dengan adanya suatu sistem informasi yang 
menunjang proses bisnis dalam tubuh PLN. PT PLN (Persero) memiliki beberapa sistem aplikasi, 
infrastruktur, service, dan manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan. 
Dalam PLN, terdapat sebuah aplikasi yang mampu mendukung PLN untuk melakukan proses pengadaan 
yaitu sistem informasi pengadaaan (e-procurement). Pihak SubDit PSI selaku penyedia layanan e-
procurement ingin mengetahui investasi Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI) yang 
dikeluarkan sebanding dengan besarnya manfaat dan dampak bottom-line bagi perusahaan serta dapat 
mengetahui tingkat dana/anggaran investasi dan penyelarasan dari Teknologi Informasi yang ada 
dengan proyek yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kebutuhan tersebut didasarkan pada 
kebutuhan bisnis dan aplikasi yang sedang berjalan saat ini sehinggga ditemukan titik temu untuk proyek 
yang lebih baik. Berdasarkan hal tersebut, penulis mengusulkan untuk menganalisis manfaat investasi 
teknologi informasi dengan menggunakan metode New Information Economics (NIE) yang 
menggabungkan dua pendekatan baik finansial maupun non-finansial. Dalam metode NIE (New 
Information Economics) akan digunakan empat dari lima praktik NIE yaitu Strategic Demand/Supply 
Planning, Innovation, Prioritization, dan juga Alignment. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu 
perusahaan untuk mengalokasikan investasi SI/TI lebih tepat dan mendukung kinerja perusahaan 
terutama dalam memberikan nilai tambah bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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